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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat tani diperlukan dalam pembangunan pertanian. Salah satu
cara untuk mewujudkannya dengan membentuk kelompok tani di pedesaan. Fungsi kelompok tani
sebagai (1) Wahana belajar; (2) Wahana Kerja sama; serta (3) Unit produksi berperan penting dalam
pembangunan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kelompok tani
dalam meningkatkan produksi padi dan bagaimana hubungan antara peranan kelompok tani dengan
pendapatan petani padi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan
pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan peningkatan produksi padi di daerah ini
termasuk artikel dari beberapa jurnal yang diakses melalui internet survey terhadap petani anggota
Kelompok Tani di Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten pinrang. dengan teknik
pengambilan sampel Proportionate Stratified Random Sampling. Analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara peran kelompok dan produksi padi digunakan uji chi-square dengan
aplikasi SPSS IBM 27.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani memiliki kategori
sangat berperan peran atau sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi. Secara parsial
terdapat hubungan antara peran kelompok tani sebagai wahana belajar, wahana kerja sama maupun
unit produksi dengan produktivitas usahatani padi.

Kata kunci = Peranan, Kelompok Tani, Produksi Padi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Setiap tahun luas areal persawahan
hampir  selalu  berubah  yang juga
mempengaruhi  jumlah  produksi gabah.
Sejalan  dengan  perubahan  tersebut,
pendapatan petani juga akan berubah, semakin
banyak jumlah produksi semakin besar
pendapatan yang diterima. Sebaliknya jika
produksi menurun maka pendapatan yang
diterima akan semakin kecil. Namun tingginya
produksi suatu komoditas yang diperoleh
persatuan luas lahan tidak dapat menjamin
tingginya pendapatan petani padi sawah yang
dipengaruhi oleh harga yang diterima petani

dan biaya penggunaan input pertanian. Jumlah
produksi tidak menjamin tingkat pendapatan.

Sulawesi Selatan memiliki potensi
yang sangat strategis dalam pengembangan
dan  peningkatan  produksi  tanaman
pangan.Dari aspek sumber daya manusia
petani provinsi ini merupakan petani yang
sejak dahulu kala menggantungkan hidup dan
penghidupannya pada sektor pertanian.
Potensi strategis lain yang dimiliki adalah
adanya pranata sosial yang tumbuh dan
berkembang dikalangan masyarakat petani itu
sendiri dan telah membudaya/melembaga
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sejak dahulu hingga saat ini. Dengan
dukungan potensi sumber daya alam dan
sumber daya manusia serta keunggulan-
keunggulan spesifik yang dimiliki maka
keberhasilan dalam meningkatkan produksi
cukup  menggembirakan.Sebagian  besar
produksi padi Sulawesi Selatan dihasilkan
oleh jenis padi sawah. Dikutip dari laman
Kesbangpol Sulsel (2022), produksi padi
untuk padi sawah di Sulawesi Selatan pada
tahun 2021 mencapai 5,09 juta ton gabah
kering  giling (GKG) atau  mengalami
peningkatan 382,2 ribu ton dibandingkan
tahun sebelumnya yang hanya 4,71 juta ton
GKG. Provinsi bahkan masuk lima besar
perolehan produksi padi dan Beras Nasional
2021. Sementara produksi padi sepanjang
Januari hingga Desember 2022 mencapai
sekitar 5,36 juta ton GKG, artinya meningkat
269,5 ribu ton dibanding 2021. Hal ini
didukung BPS Sulsel yang mencatat adanya
penambahan luas lahan padi hingga Desember
2022 seluas 52,9 ribu hektar atau sekitar
5,37% peningkatannya (Anonim, 2023).
Kabupaten Pinrang adalah daerah yang
memiliki wilayah sebagian besar pertanian
yang potensial dan dapat dikembangkan
mencapai 56.365 Ha serta produksi mencapai
660.253ton dengan masa tanam/panen kurang
lebih 2 kali pertahun. Salah satu kecamatan di
wilayah ini yang menjadi fokus penelitian ini
adalah Kecamatan Patampanua.Data pada

Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya

fluktuasi produksi padi di daerah ini.
Uraian 2018 2019 2020 2021
Luas Panen 13.447 13.458 13.469 13.219,07
Produksi (Ton) | 80.117 | 68.983 | 79,467 78.380
Produktivitas 5,95 5,12 5,90 5,82
(Ton/Ha)

Sumber : BPS, 2022

Produktivitas  lahan ~ mengalami
peningkatan 2019-2021 walaupun belum
mampu melewati 2018 termasuk produksi padi
yang cukup tinggi dibanding 3 tahun
terakhir.Produksi padi yang berfluktuasi di

Kecamatan Patampanua merupakan masalah
yang banyak dialami petani di berbagai daerah
saat ini.Salah satu Langkah pemerintah untuk
mengembangkan kegiatan pertanian untuk
bisa bersama-sama mengatasi hasil produksi
yang tidak stabil adalah dengan membentuk
kelompok sosial pada masyarakat petani, yaitu
kelompok tani.

Kelompok tani dikembangkan dalam
rangka mewujudkan swadaya petani dan
menjadi wadah bersama bagi petani guna
mengelola usahatani serta semua persoalan
usahatani sekaligus wadah untuk proses
belajar bagi petani dalam melaksanakan
kegiatan usahatani secara maksimal dan dalam
meningkatkan produksi (Mawarni dkk., 2017).
Berdasarkan data rekap kelompok tani di
daerah ini, Desa Sipatuo adalah desa yang
memiliki jumlah kelompok tani terbanyak
yaitu 51.Namun kondisi tersebut masih
banyak dipertanyakan mengingat peran
kelompok tani belum sepenuhnya berperan
dalam  peningkatan pendapatan  petani,
termasuk produksi padi yang masih belum
maksimal.

Informasi awal sebagai hasil
observasi dilokasi penelitian diketahui bahwa
keaktifan anggota kelompok tani dipengaruhi
oleh: waktu, lokasi, pupuk yang diperoleh dan
kemauan petani itu sendiri. Sebagian besar
petani ikut dalam kelompok tani hanya ingin
menggunakan haknya dalam memperoleh
bantuan subsidi pupuk dan masih banyak
persepsi masyarakat petani tentang kelompok
tani yang tidak memiliki peranan dalam
peningkatan produksi maupun pendapatan.
Hal tersebut yang mendasari penelitian ini
dilakukan, dimana peranan kelompok tani
yang jumlahnya cukup banyak di desa ini
dapat diketahui sehingga produksi padi dan
pendapatan petani Desa Sipatuo dapat
mengalami peningkatan.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan kelompok tani dalam
meningkatkan produksi padi sawah di
Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua?

2. Bagaimana hubungan antara peranan
kelompok tani dengan pendapatan petani
padi sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peranan kelompok tani
dalam meningkatkan produksi padi sawah
di Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua.

2. Untuk menjelaskan hubungan antara
peranan kelompok tani dengan pendapatan
petani padi sawah di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua.

Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi yang bermanfaat
bagi petani dalam meningkatkan produksi
melalui lembaga kelompok tani.

2. Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi
pemerintah untuk  mengoptimalkan
kelembagaan  kelompok tani dalam
meningkatkan produksi padi di Dusun
Urung Desa  Sipatuo  Kecematan
Patampanua Kabupaten Pinrang.

3. Sebagai referensi penelitian dalam bidang
yang sama.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan diDesa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang,
dengan mempertimbangkan jumlah kelompok
tani yang terbentuk cukup banyak namun
masih sedikit yang menunjukkan keaktifannya
sesuai data Sistem Informasi Manajemen
Penyuluhan Pertanian (SIMLUHTAN) di
wilayah ini. Penelitian ini dimulai Februari
2023.

Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi objek

penelitian ini adalah seluruh kelompok tani
padi sawah yang ada di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.Kelompok tani yang terdiri dari
anggota maupun pengurus dalam anggota
adapun PPL tidak dijadikan sampel melainkan
sumber informasi bagi peneliti.Terdapat 15
kelompok tani dan 1 orang PPL, masing-
masing kelompok tani memiliki anggota
sebesar 19-25 orang sehingga jumlah populasi
petani dalam penelitian ini adalah 330
orang.Jumlah sampel yang diambil sebanyak
10% dari populasi.Hal ini sejalan dengan
Arikunto (2013), bahwa penarikan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah
subjek. Apabila kurang dari 100 maka
populasi sebaiknya menjadi jumlah sampel,
namun apabila lebih dari 100 maka dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Selanjutnya, dipilih sampel responden
secara proporsional dari masing-masing
kelompok tani sampel. Penentuan sampel
responden pada masing-masing kelompok tani
sampel menggunakan Proportionate Stratified
Random Sampling, yaitu cara mengambil
sampel dengan  memperhatikan  strata
(tingkatan) atau jumlah dalam populasi dan
menggunakan  rumus  sesuai  pendapat
Unaradjan dan Sihotang (2019)

i
nm=—1in
¥

Keterangan :

ni : Ukuran Tiap Strata Sampel
Ni : Ukuran Tiap Strata Populasi
N : Ukuran Total Sampel

n : Ukuran Sampel

Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yaitu metode analisis dengan
menggunakan angka dan analisis prosedur
statistik dalam menentukan generalisasi



prediktif yang benar (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini, analisis deskriptif kuantitatif
menggambarkan keadaan fenomena yang
terjadi di daerah penelitian serta untuk
mengetahui peran kelompok tani dalam
meningkatkan produksi padi sawah.

Peran kelompok tani dianalisis dengan
dengan menggunakan tiga indikator sesuai
Permentan No. 67 Tahun 2016, yaitu kelas
belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi.
wedastra (2022) yang di ukur dari kelas belajar
adalah: kebutuhan belajar, persiapan tujuan
belajar, kedisiplinan dan motivasi anggota
anggotakelompok,kesepakatansertapelaksana
an pertemuan rutin, sedangkan yang di ukur
dari wahana kerjasama adalah menciptakan
wahan suasana saling kenal dan saling
percaya, menciptakan suasana keterbukan
dalam menyatakan pendapat, mengatur dan
melaksanakanpembagiantugas/kerja,mengem
bangkankedesiplinantermasuk rasa tanggung
jawab, serta merencanakan dan melaksanakan
musyawarah. Adapun yang di ukur dari unit
produksi adalah: berhubungan dengan adopsi
teknologi, seperti  pengeolahan tanah,
penggunaan bibit, cara tanam, penggunaan
pupuk, pestisida,pengairan, panen dan pasca
panen.

Masing-masing indikator memiliki
beberapa poin atau daftar pertanyaan dalam
kuesioner yang terdiri dari beberapa alternatif
pilihan atau tanggapan yaitu nilai 1 :untuk
pertanyaan TS(tidak setuju), nilai 2 : S
(setuju). Menurut Gaibi dkk (2022), untuk
menentukan banyaknya interval kelas yang di
butuhkan maka tingkat peranan kelompok tani
di bagi menjadi 2 kelas, yaitu rendah dan
tinggi, dengan rumus

C In-Xi
S f
Keterangan:
C = Interval
Xn = Nilai maksimum
Xi = Nilai minimum
K = Jumlah kelas

Analisis untuk kedua penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  hubungan antara  peranan
kelompok tani dengan pendapatan petani padi
sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua digunakan anlisis chi-square
dengan aplikasi SPSS IBM 27. Sesuai Siegel
(1994) dalam Wedastra (2022), rumus chi-

Square:
XZZZ(fo_fe)Z
fe
Keterangan:
> = Sigma
Fo = Frekuensi hasil observasi
Fe = Frekuensi yang Diharapkan:

Jika nilai Chi-Square hitung < chi-
square tabel maka kelompok tani tidak
berperan signfikan terhadap pendapatan petani
padi sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua.Jika nilai Chi-Square hitung >
Chi-Square tabel maka kelompok tani
berperan signifikan terhadappendapatan petani
padi sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden
Karakteristik  responden
Tingkat Umur

Umur responden dalam penelitian ini
merupakan usia yang menentukan kedewasan
dan dianggap sudah mampu untuk melakukan
suatu kegiatan usaha terutama dalam bidang
pertanian, semakin cukup usia, kematangan
dan kekuatan seseorang maka tingkat kualitas
pekerjaan dan cara berfikir juga lebih matang.
Menurut  penelitian Al Amin (2017),
Klasifikasi usia menurut Kementerian
Kesehatan sebagai berikut: 1) Masa Balita: 0—
5 Tahun; 2) Masa Kanak-Kanak: 5-11 Tahun;
3) Masa Remaja Awal: 12-16 Tahun; 4) Masa
Remaja Akhir: 17-25 Tahun; 5) Masa Dewasa
Awal: 26-35 Tahun; 6) Masa Dewasa Akhir:
3645 Tahun; 7) Masa Lansia Awal: 46-55

berdasarkan



Tahun; 8) Masa Lansia Akhir: 56-65 Tahun;
dan 9) Masa Manula: > 65 Tahun(Hakim
2020). Umur responden dalam penelitian ini
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini

Tabel 5. Klasifikasiresponden berdasarkan

umur di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.
Tingkatan  Inti plasma Persentase
Umur (%)
(Tahun)
20-30 4 Orang 12,12 %
31-40 5 Orang 15,15 %
41-50 9 Orang 27,28 %
>51 15 Orang 45,45 %
Jumlah 33 100 %

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Tabel 5. Menunjukkan mayoritas
responden yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah responden yang beumur
51 tahun keatas atau masa lansia akhir dengan
nilai persentase tertinggi yaitu 45,45 %. Petani
dengan umur (30-59) tahun memiliki fisik
yang potensial untuk mendukung kegiatan
usaha tani, dinamis, kreatif, dan cepat dalam

menerima inovasi teknologi baru. Petani
berumur lebih dari 59 tahun memiliki
kelebihan dalam hal pengalaman,

pertimbangan, etika kerja dan komitmen
terhadap mutu. Kekurangan dari petani dengan
umur lebih dari 59 tahun adalah sering
dianggap kurang luwes dan menolak teknologi
baru (Sunar,2012).
Karakteristik  responden  berdasarkan
Tingkat pendidikan

Pendidikan dalam penelitian ini adalah
pendidikan terakhir atau pendidikan yang
pernah ditempuh petani padi di Desa Sipatuo
yang menjadi responden dalam penelitian ini.
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Pendidikan merupakan hal
penting untuk petani karena melalui
pendidikan  petani  dapat = menguasai
keterampilan dan teknik tertentu untuk di
terapkan di lahan pertanian. Klarifikasi petani
berdasarkan pendidikan selangkapnya terdapat
pada tabel berikut ini:

yang sangat

Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan

tingkat Pendidikan di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.
Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan (orang) (%)
SD 6 18,18 %
SLTP 12 36,37 %
SLTA 6 18,18 %
Sarjana 2 6,06 %
Jumlah 33 100 %

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Tabel 6  menunjukkan  jumlah
responden terbanyak adalah petani yang
menempuh tingkat pendidikan sampai jenjang
sekolah menengah pertama sejumlah 12 orang
dengan nilai persentase 36,37 %. Namun
pendidikan petani padi di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang
tidak semua diperoleh dari pendidikan formal
saja namun juga bisa diperoleh dari berbagai
sumber seperti penyuluhan pertanian dari
kelompok tani, pengalaman bertani dan lain
sebagainya.

Hal tersebut didukung oleh pendapat
Novia, (2011)yang menyatakan bahwa petani
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
akan lebih mudah dalam menerim penjelasan-
penjelasan yang diberikan sehingga petani
dengan pendidikan formal yang lebih tinggi
akan lebih baik dalam aspek pemahaman,
perasaan dan kecenderungan bertindak.Selain
itu. petani dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih aktif bertanya,



mengeluarkan pendapatdi fourmserta mencari
informasi seputar pertanian

Orang dengan nilai presentase 54,55
%, sedangkan petani yang menempuh
pendidikan samapai jenjang Strata Satu (S1)
sebanyak 3 Orang dengan nilai presentase 9,09
%. Jadi tingkatan pendidikan formal peatani
bawang daun yang menjadi responden
terbanyak dalam penelitian yang di lakukan di
Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten
Enrekang adalah petani yang menempuh
pendidikan sampai Sekolah Menengah Atas
atau (SMA) Sederajat yaitu 18 Orang dengan
nilai presentase 54,55 %.. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa secara umum,
peternak responden inti plasma di Desa
Puncak Harapan tidak memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi. Hal ini menunjukkan
perlunya bimbingan untuk meningkatkan
usaha peternakan mereka.
Karekteristik  responden  berdasarkan
Tingkat penglaman.

Pengalaman bertani dalam penelitian
ini adalah berapa lama petani atau responden
menjadi petani padi. Hal tersebut didukung
oleh pendapat Agatha & Wulandari, (2018)
yang menyatakan bahwa petani yang lama
berkecimpung dalam kegiatan berusahatani
akan lebih selektif dan tepat dalam memilih
jenis inovasi yang diterapkan, serta lebih
berhati —hati untuk proses pengambilan
keputusan dalam melaksanakan kegiatan
usahataninya, namun sebaliknya bagi petani
yang kurang berpengalaman biasanya akan
lebih cepat mengambil keputusan karena
biasanya akan lebih banyak menanggung
risiko. Kilarifikasi pengalaman bertani atau
lama menjadi petani padi dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Klasifikasi Responden
Berdasarkan Pengalaman Menjadi Petani
Padi di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.
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No B:?gili Jumlah | Presentase
(Tahun) | ©rang) | (%)
1. 5-15 Tahun 6 Orang 18,18 %
2. | 16-25Tahun | 110rang | 3334 %
3. | 26-35Tahun | 100rang | 30,30%
4. | 36-45Tahun | 2 Orang 6,60 %
5. | 46-60 Tahun | 4 Orang 12,12%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data primer setelah di olah, 2023

Tabel 7 menunjukkan petani yang
menjadi responden dalam penelitian ini di
dominasi oleh petani yang memiliki
pengalaman bertani selama 16-25 tahun
dengan nilai persentase 33,34 %. Artinya
semakin lama petani melakukan suatu
kegiatan bertani tentu inovasi dan pengalaman
berusaha tani juga ikut meningkat. Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Artanegara,
(2016) yang  mengemukakan  bahwa
pengalaman bertani menujukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
produktivitas petani karena pengalaman yang
banyak dapat membuat seseorang bekerja
dengan lebih efektif dan efisien.

Luas Lahan

Luas lahan menentukan jumlah atau
hasil yang akan diperoleh petani. Lahan
merupakan lingkungan fisik dan lingkungan
biotik yang berkaitan dengan daya dukungan
terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup
manusia. Dalam sektor pertanian lahan
merupakan hal yang paling utama yang harus
dimiliki petani untuk mengelola atau
menjalankan suatu bentuk usaha pertanian.
Klarifikasi petani berdasarkan luas lahan
dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan
tabel dibawah ini:

Tabel 8. Klasifikasi Responden Luas Lahan
Pertanian di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.



No Luas Jumlah Presentase
Lahan (Orang) (%)
(Ha)

1 1-2 Ha 22 Orang 66,67 %

2 2,1-3 Ha 7 Orang 21,21 %

3 3,1-4 Ha 3 Orang 9,09 %

4 4,1-5 1 Orang 3,03%
Jumlah 33 100 %

Sumber : Data Primer di Olah 2023

Tabel 8. Kalrifikasi petani responden
berdasarkan luas lahan yang terbanyak adalah
responden yang memiliki lahan seluas 1-2 Ha
dengana nilai persentase 6,67 %. Dalambidang
usaha terutama dalam sektor pertanian lahan
merupakan faktor utama yang harus dimiliki
petani karena tanpa adanya lahan maka usaha
tani tidak mungkin bisa dilakukan. Seuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahrah
(2018) yang menyatakan bahwa jika luas lahan
meningkat maka pendapatan petani juga akan
meningkat dan sebaliknya jika luas lahan yang
digunakan sempit atau sedikit maka pendpatan
yang di peroleh petani juga sedikit.

Gambaran Umum Kelompok Tani Desa
Sipatuo Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang

Kelompok tani merupakan sarana
untuk bekerja sama dalam pembelian sarana
produksi, pengendalian hama, serta penjuan
hasil pertanian anggota kelompok tani. Dalam
penelitian ini Klarifikasi kelompok tani di bagi
menjadi beberapa kelompok sebanayak 15
kelompok tani selengkapnya dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
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Tabel 9. Klarifikasi Kelompok Tani Desa
Sipatuo

No Nama Kelompok Tani Jumlah | Presentase
Anggota (%)
(Orang)
1 Klp. Tani Wae Tuo 2 6,06 %
2 | Klp. Tani wae lompa 2 6,06 %
3 | Klp. Tani 3 9,09 %
Pammassepuang
4 | Klp. Tani Tuo Walie 3 9,09 %
5 | Klp. Tani Bunga Padi 3 9,09 %
6 | Klp. Tani Subur Jaya 2 6,06 %
7 | Klp. Tani Lakadokkeng 2 6,06 %
8 | Klp. Tani Bulu Pallang 2 6,06 %
9 | Klp. Tani Sipakalabi 2 6,06 %
10 | Klp. Tani Dabo 2 6,06 %
11 | Klp. Tani Beta Kulo 1 2 6,06 %
12 | Klp. Tani Tunas Harapan 2 6,06 %
13 | Klp. Tani Tunas 2 6,06 %
Barombong
14 | Klp. Tani Purnama Indah 2 6,06 %
15 | Klp. Tani Harapan Jaya 2 6,07 %
Jumlah 33 100 %

Sumber : Data Primer di Olah 2023

Tabel 9. Gambaran umum kelompok
tani Desa Sipatuo dapat dilihat bahwa dari 15
kelompok tani yang ada di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang
terdapat 12 kelompok tani beranggotakan 2
orang dengan nilai rata-rata persentase 6,06 %,
dan 3 kelompok tani yang beranggotakan 3
orang dengan rata-rata nilai persentase 9,09%.

Peran Kelompok Tani

Menurut Kusuma, (2021) untuk mencari
jumlah interval kelas yang dibutuhkan, tingkat
peran kelompok tani dibagi menjadi dua kelas
(rendah dan tinggi), yang dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Menghitung Skor Tertinggi

Skor maksimal = Jumlah Responden x
Skor  Tertinggi X
Jumlah Pertanyaan



2. Menghitung Skor Terendah
Skor maksimal = Jumlah Responden x
Skor Terendah x Jumlah Pertanyaan
Rumus Interval =

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Banyak Skor

Skor tertinggi =30 X 2X10=600

Skor terendah =30X1X10=300
600 — 300
Maka interval skor = — = 150
Hasil  perhitungan diatas dapat

dipergunakan untuk membuat kategori tingkat
peranan kelompok tani sebagai berikut:

Tabel 10. Skor Interval Petani

Tinkat Peranan
No Skor Kelompok Tani
1. 300-450 Rendah
9. 451-600 Tinggi

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 10. Skor interval terbagi atas dua
kategori yaitu 300-450 dikategorikan sebagai
skorrendah sedangkan skor interval 451-600
dikategorikan sebagai skor tinngi.

Peran Kelompok Tani Kelas
Belajar

Klompok tani sebagai kelas belajar
adalah wadah belajar kelompok tani /anggota
guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha
tani sehingga hasil produksi dan pendapatan
dapat bertambah atau meningkat. Klompok
tani sebagai kelas belajar dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Sebagai
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Tabel 11. Peran Kelompok Tani Sebagai
Kelas Belajar

Peran SkorCa

N | Kelom | Pertanya paian S-ll(—g:?:la Kate
0 pok an(Q) aian gori
Tani P
Q1 54
Q2 52
Q3 56
Peran
Kelom Q4 53
pok
Tani Q5 52
Sebag Ting
1. ai Q6 48 520 gi
Kelas
Belaja Q7 55
r
Q8 53
Q9 53
Q10 44

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 11. Peran kelompok tani sebagai
kelas belajar tergolong dalam kelas tinggi
dengan total skor sebesar 520 di mana nilai
tersebut berada pada interval 450-600. Hal ini
membuktikan bahwa Peran kelompok tani
sebagai kelas belajar sangat mendukung untuk
kelanjutan produksi usaha tani padi di Desa
Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan petani padi yang menjadi
responden pada umumnya mengatakan
kelompok tani menggali dan merumuskan
serta menyampaikan maslah-masalah dan
kebutuhan belajar yang dihadapi dalam usaha
tani, kelompok tani juga aktif dalam proses
belajar mengajar termasuk mendatangkan dan
berkonsultasi kepada kelembagaan
penyuluhan pertanian dan sumber sumber
informasi lainya.lrawati (2015). Menyatakan
bahwa dengan adanya kolompok tani, petani
anggota dapat berinteraksi baik berbagi
pengalaman ataupun menyelesaikan persoalan
tentang usaha tani secara musyawarah



Kelompok  Tani  Sebagai  Wahana
Kerjasama

Kelompok tani sebagai wahana
kerjasama  merupakan  sarana  untuk

memperkuat kerjasama baik antara sesama
anggota kelompok tani ataupun kelompok tani
yang lain atau orang lain. Klarifikasi peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 12. Peran Kelompok Tani Sebagai
Wahana Kerja Sama

Peran SkorCa Total
N | Kelo | Pertanya | paian Kate
SkorCa .
0 | mpok an(Q) aian gori
Tani P
Q1 61
Peran Q2 55
Kelom Q3 53
pok 4
Tani Q 49
Sebag | Q5 49 Ting
2. al Q6 48 502 gi
Waha
na Q7 47
Kerja Q8 52
Sama
Q9 45
Q10 43

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 12. Peran kelompok tani sebagali
wahana kerjasama tergolong dalam kelas
tinggi dengan total skor sebesar 502 dimana
nilai tersebut berada pada interval 450-600.
Hal ini membuktikan bahwa Peran kelompok
tani sebagai wahana kerja sama sangat
berpotensi untuk perkembangan produksi
usaha tani padi di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan petani padi yang menjadi
responden kebanyakan mengatakan bahwa
kelompok tani mencitakan suasana saling
kenal dan saling percaya dan selalu
berkeinginan untuk bekerja sama terhadap
pengurus dan anggota gapoktan, kelompok
tani juga mengatur dan melaksanakan
pembagian tugas/kerja antara pengurus dan
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sesama anggota kelompok tani sesuai dengan
kesepakatan bersama.Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2018),
yang menyatakan bahwa kelopok tani sebagai
wahana kerja sama petani dan pemberi kelas
belajar.
Peran Kelompok Tani Unit
Produksi

Peran kelompok tani sebagai unit
produksi sangat berperan penting dalam
pembangunan usaha  pertanian dan
keberhasilan usaha anggota kelompok tani.
Peran kelompok tani dalam penelitian ini
selengkapnya dapat dilihat berdasarkan tabel
di bawabh ini:

Sebagai

Tabel 13. Peran Kelompok Tani Sebagai
Unit Produksi

Peran
N | Kelom Pertan SkorCa Total Kate
yaan . SkorCa -
0 pok Q) paian aian gori
Tani P
Q1 62
Q2 54
Peran Q3 57
Kelom
pok Q4 48
Tani Q5 52 -
3. | Sebaga 532 T|r_lg
S Q6 58 gi
i Unit
Produk Q7 49
i Q8 46
Q9 52
Q10 54

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 13. Peran kelompok tani sebagai
unit produksitermasuk dalam kelas tinggi
dengan total skor sebesar 532 dimana nilai
tersebut berada pada interval 450-600. Hal ini
membuktikan bahwa Peran kelompok tani
sebagai unit produksi sangat berpotensi untuk
perkembangan produksi usaha tani padi di

Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang.
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara terhadap petani padi yang menjadi
responden di Desa Sipatuo Kecamatan



Patampanua Kabupaten Pinrang mayoritas
petani mengatakan bahwa peran kelompok
tani dalam mengambil keputusan dalam
menentukan pengembangan produksi yang
menguntungkan berdasarkan informasi yang
tersedia dalam bidang teknologi, sosial,
pemodalan, sarana produksi dan sumber daya
alam lainya, kelompok tani juga meningkatkan
kesinambungan produktivitas dalam
kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan.

Menurut Putu, (2018). Kelompok tani
bekerja sama dalam menyediakan sarana
produksi seperti bibit, pupuk dan pestisiada
yang bisa di dapatkan oleh petani dengan
harga yang murah, sedangkan unit pengolahan
dan permasalahan masih dilakukan dengan
secara kolektif oleh petani sesuai dengan harga
yang berkembang di pasar, pemanfaatan unit
produksi yang baik dapat berdampak pada
peningkatan produktivitas usaha tani padi
sawah di desa tersebut.

Setelah dilakukan analisis di berbagai
tingkatan peranan maka di peroleh hasil
rekapitulasi tingkat peran kelompok tani di
Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua
Kabupten Pinrang. Sebagai berikut:

Tabel 14. Rekapitulasi Peran Kelompok
Tani

No Peran_:_(elt_)mpok SkorCapaian Kategori
ani
Peran Kelompok Tani N
L Sebagai Kelas Belajar 520 Tinggi
Peran Kelompok Tani
2. | Sebagai Wahana 502 Tinggi
Kerja Sama.
Peran Kelompok Tani
3. | Sebagai Unit 532 Tinggi
Produksi.
Jumlah 1554 Tinggi

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 14. Tingkat peranan kelompok tani
terhadap peningkatan produksi petani padi di
Desa Sipato  Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang tergolong dalam tingkatan
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yang tinggi, dilihat dari tingkatan jumlah skor
atau total skor yang mencapai 1554. Kepala
Desa Sipatuo Alimappa mengungkapkan
bahwapada tahun 2018 Desa sipatuo dari 3
kelompok tani produksi rata-rata mencapai 5-
7 Ton/hektar.

Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
pendapatan untuk menghitung total biaya,
total penerimaan dan total pendapatan bersih
adapun Indikator yang digunakan adalah biaya
Pajak lahan, biaya sewa traktor biaya sewa
mesin panen biaya pupuk, biaya pestisida,
biaya tenaga kerja biaya bagi hasil dan hasil
produksi bersih

Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan jenis biaya
yang tidak mengalami perubahan atau bersifat
statis. Biaya tetap harus selalau di bayar dalam
kondisi apapun meski tidak menghasilkan
produksi berupa barang tau jasa adapun yang
menjadi biya tetap dalam penelitian ini adalah
biaya pajak.

Biaya pajak merupakan pajak Negara
yang di kenakan atas tanah yang di kenakan
kepada para pemilik lahan, objek pajak bumi
yaitu permukaan bumi, tanah, dan perairan
serta laut wilayah Indonesia misalnya sawah,
ladang, kebun, tanah, pekarangan, dan
tambang (Miyanti Rahman 2022). Biaya pajak
dalam penelitian ini adalah biaya pajak lahan
persawahan atau sawah, selengkapnya dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 15. Biaya Tetap Pajak

No Petani Luas Biaya
(33) Lahan (Ha) Pajak
68,9 Ha Rp
1. | Jumlah 1.102.400,00
2 Rata-rata 2,0879 Ha Rp. 33.406,06

Surﬁber: Data Primer di Olah 2023



Dari Tabel 15. Dari 33 responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki
luas lahan rata-rata 2,0879 Ha dengan rata-rata
setiap orang atau petani padi yang menjadi
responden memiliki biaya pajak rata-rata
sebesar Rp. 33.406.06, untuk jumlah dari
keseluruhan luas lahan diperoleh luas lahan
sebesar 68,9 Ha dengan jumlah keseluruhan
biaya pajak yang dikeluarkan dari keseluruhan
33 petani yang menjadi responden sebesar Rp.
1.102.400.00.

Biaya Variabel

Menurut Arfah dkk (2020) biaya
variabel adalah biaya yang dipengaruhi oleh
besarnya produksi dan sifatnya habis dalam
satu kali proses produksi.. Biaya variable
adalah jumlah biaya terhadap semua unit yang
di gunakan selama proses produksi adapun
biaya variabel dalam penelitiana ini yaitu:

Tabel 16. Biaya Variabel

Jenis Biaya

Varabel Total

Biaya Trakt
iaya Traktor Rp. 103.350,000.00

Biaya Mesin Panen
) Rp. 138,500,000.00
Petani

(33) Biaya Pupuk

Rp. 55.944.000,00

Biaya Pestisida
Rp. 27.140.000,00

Biaya Tenaga Kerj
laya Tenagarea | po. 56.100.000,00

Total Keseluruhan Biaya
Variabel

Rp. 382.136.400.00

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 16. Keseluruhan petani padi
yang menjadi responden sebanyak 33 Orang
memiliki total biaya traktor sebesar Rp.
103.450. 000,00,-, biaya mesin panen sebesar
Rp. 138.500.000,00,-, biaya pupuk sebesar Rp.
55.944.000,00,-, biaya pestisida Rp.
27.140.000,00,- dan biaya tenaga kerja sebesar
Rp. 56.100.000,00,- , total keseluruhan biaya
yang di keluarkan oleh 33 Petani padi di Desa
Sipatuo adalah sebesar Rp. 382,136.400
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Total Biaya Produksi

Menurut Rahman dkk (2021) Biaya
total adalah keseluruhan biaya yang di
keluarkan untuk menghasilkan produksi. Yang
merupakan penjumlahan antara biaya tetap
dan biaya variabel. Adapun total biaya yang di
keluarkan dapat di lihat pada table berikut:

Tabel 17. Biaya produksi

Jenis Biaya
produksi
Biaya Variabel

Total

Petani
(33)

Rp. 382.136.400.00

Biaya tetap
Rp. 1.102.400.00

Total biaya produksi Rp. 383.238.800.00

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Berdasarkan table 17 menunjukkan
bahwa jenis total biaya yaitu penjumlahan dari
biaya tetap sebesar Rp. 1.102.400.00 dan biaya
variabel sebesar Rp. 382.136.400.00 sehingga
diperoleh  total biaya sebesar Rp.
383.238.800.00.

Penerimaan

Analisis penerimaan usahatani adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual, dapat diketahui bahwa
Keseluruhan petani padi yang menjadi
responden sebanyak 33 Orang memiliki luas
lahan pertanian 68,9 Ha dan hasil produksi
sebesar 273.000kg dengan, dengan harga jual
5.000,00,-, /kg dan total penerimaan dari 33
responden yaitu Rp 1.365.000.000.penelitian
ini sejalan dengan penelitian (susilawati dkk
2022) petani yang mendapat penerimaan di
sebut sebagai pendapatan kotor petani karna
belum dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan oleh petani untuk usaha tani padi.

Pendapatan

Pendapatan petani padi di Desa
Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang  mencakup  pendapatan total
keseluruhan dari 33 responden dan pendapatan



masing-masing  petani yang  menjadi
responden. Selengkapnya dapat di lihat dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 18. Analisis Pendapatan

Jenis Jumlah
P(e;g; ! Total Penerimaan Rp 1.365.000.000
Total Biaya Produksi Rp. 383.238.800.00
Pendapatan/Petani Rp 981.761.200

Sumber: Data Primer di Olah 2023

Tabel 18 menjelaskan total dari
keseluruhan penerimaan dari 33 responden
dalam penelitian ini sebesar Rp Rp
1.365.000.000,-,sedangkan biaya produksi
sejumlah Rp. 383.238.800.00,-.Pendapatan 33
orang petani padi yang menjadi responden di
Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang sebesar Rp 981.761.200
dalam satu priode panen. Penilitian ini sejalan
dengan penelitian  (Wafda, 2014) besar
kecilnya penerimaan yang diperoleh di
tentukan oleh besarnya produksi dan harga
jual.

Uji Chi Square

Jika nilai Chi-Square hitung < chi-
square tabel maka kelompok tani tidak
berperan signfikan terhadap pendapatan petani
padi sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua.Jika nilai Chi-Square hitung >
Chi-Square tabel maka kelompok tani
berperan signifikan terhadappendapatan petani
padi sawah di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua.

Uji Chi square di lakukan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara peran
kelompok tani sebagai kelas belajar dan peran
kelompok tani sebagai sarana kerja sama
terhadap tingkat produksi petani padi di Desa
Sipatou Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang bedasarkan hasil uji Chi Square
dengan menggunakan program spps maka di
peroleh hasil sebagai berikut:
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Peran Kelompok Tani Sebgai Kelas Belajar

Berdasarkanhasil anlisis menggunakan
program spss maka diperoleh hasil peran
kelompok tani sebagai kelas belajar sebagai
berikut:

Tabel. 19. Hasil Uji Spss Kelompok Tani

Sebagai Kelas Belajar
Chi-Square Tests

Asympto
Val tic Exact Exact
Ue Df  Significa Sig. (2- Sig. (1-
nce (2-  sided)  sided)
sided)
. 12.
Pearson Chi- 833 1 000
Square 2
Continuity 9.6
Correction® 92 1 002
Likelihood 14.
Ratio 658 1 s
Fisher's Exact 001 001
Test
Linear-by- 12
Linear ) 1 .000
S 444
Association
N of Valid

Cases 33

a. 0 cells (00.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 5.20
b. Computed only for a 2x2 table

Sumber :Hasil Uji SPSS 2023

Tabel 19 Menunjukkan bahwa tidak
ada nilai ekpektasi dari tabel 2x2 yang kuarang
dari 5 atau lebih dari 20% berarti persyaratan
uji Chi-Square dinyatakan memenuhi syarat
dan dapat dilanjutkan. Fishers’s Exact Test
sendiri merupakan uji alternatif ketika uji Chi-
Square tidak memenuhi syarat untuk di
gunakan jika nilai Expectation lebih dari 20%
atau tidak ada nilai ekspektasi tabel lebih kecil
dari 5, makadapat dilihat nilaipearson chi-
squre dari hasil uji spss kelompok tani sebagai
kelas belajar diperoleh nilai sebesar 12.833
lebih besar daripada chi-squre tabel3,8415,
dengan nilai Asymptotic Significance (2-
sided) sebesar 0,000. Hasil dari uji chi-square
pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
peran kelompok tani sebagai kelas belajar
sangat berpengaruh terhadap pendapatan
petani padi di Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang.



Peran Kelompok Tani Sebagai Wahana
Kerja Sama.

Berdasarkanhasil anlisis menggunakan
program spss maka diperoleh hasil peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama
sebagai berikut:

Tabel. 20. Hasil Uji Spss Kelompok Tani
Sebagai Wahana Kerjasama
Chi-Square Tests

Asympto Exact
Va|u . tIC S|g ExaCt
df  Significa © Sig. (1-
e @
nce (2= geqy Sided)
sided)
Pearson Chi- 14.8
Square 500 1 000
Continuity ~ 9.41
Correction® 6 ! 002
Likelihood
Ratio .038 1 .001
Fisher's Exact .004 .004
Test
Linear-by-
Linear 194 1 -000
Association
N of Valid 33
Cases

a. 0 cells (00.0%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is 5.25
b. Computed only for a 2x2 table

Sumber :Hasil Uji SPSS 2023

Tabel 20.Menunjukkan bahwa tidak
ada nilai ekpektasi dari tabel 2x2 yang kurang
dari 5 atau lebih dari 20% berarti persyaratan
uji Chi-Square dinyatakan memenuhi syarat
dan dapat dilanjutkan dengan melihatnilai
pearson Chi-Square dari hasil uji spss
kelompok tani sebagai wahana kerjasama
sebesar 14.850 lebih besar daripada Chi-
Square tabel 3,8415, dengan nilai Asymptotic
Significance (2-sided) sebesar 0,000.Artinya
penelitian ini sejaan dengan peneltian (
Lindiawati dkk., 2023) kelompok tani sebagai
wahana kerjasama sangat berpengaruh
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.
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Peran Kelompok Tani Sebagai Unit

Produksi.
Berdasarkanhasilanalisismenggunakan

program spss maka diproleh hasil peran

kelompok tani sebagi unit produksi.

Tabel.21. Hasil uji Spss Kelompok Tani
Sebagai unit produksi.

Chi-Square Tests

Asymptotic Exact Exact

Value df Significance Sig. | Sig.
(2-sided) & (-
sided) sided)
Pearson
Chi-Square 9.850% 1 0
gontlnwtyb 7,416 1 0,001
orrection
leellh_ood 10,788 1 0,001
Ratio
Fisher's
Exact Test 0,001 0,001
Linear-by-
Linear 944 1 0
Association
N of Valid 33
Cases

a. 0 cells (00.0%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is 5.25
b. Computed only for a 2x2 table

Sumber :Hasil Uji SPSS 2023

Hasil Uji Chi Square diatas
Menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekpektasi
dari tabel 2x2 yang kurang dari 5 atau lebih
dari 20% berarti persyaratan uji Chi-Square
dinyatakan memenuhi syarat dan dapat
dilanjutkan dengan melihatnilai pearson Chi-
Square dari hasil uji spss kelompok tani
sebagai wahana kerjasama sebesar 9.850 lebih
besar daripada Chi-Square tabel 3,8415,
dengan nilai Asymptotic Significance (2sided)
sebesar 0,000. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian(Mawarni dkk.,2017) kelompok tani
sebagai unit produksi sangat berpengaruh
terhadap pendapatan petani padi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang di jelaskan
dalam bab sebelumnya maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran kelompok tani sangat penting
dalam meningkatkan produksi padi
sawah di Desa sipatuo Kecamatan
Patampanua  Kabupaten  Pinrang
dimana brdasarkan hasil penelitian
mengenai peran kelompok tani sebagai
kelas belajar, peran kelompok tani
sebagai wahana kerja sama dan peran
kelompok tani sebagai unit produksi
memperoleh  nilai interfal yang
tergolong dalam kategori tinggi.

3. Berdasarkan hasil analisis hubungan
antara peran kelompok tani sebagai
kelas belajar, kelompok tani sebagai
wahana kerjasama dengan produksi
padi diperoleh kesimpulan bahwa
peran kelompok tani  memiliki
hubungan yang siknifikan atau sangat
berpengaruh terhadap peningkatan
produksi padi sawah di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang

Saran

1. Petani dan kelompok tani

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas
diharapka kepada Petani agar lebih berperan
aktif dalam ikut serta dalam mengembangkan
kelompok tani membangun kerjasama antara
petani baik yang ada pada lingkup kelompok
tani sendiri maupun antara kelompok tani atau
petani yang lain.

2. Pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian ini dimana
salah satu yang menjadi kendala petani dalam
usaha pertania padi adalah harga pupuk dan
pestisida yang cukup tinggi diharapkan kepada
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pemerintah agar kiranya mampu menjamin
pendistribusian pupuk dan pestisida dengan
harga yang stabil agar tidak menyulitkan
petani dan lebih efektif untuk meningkatkan
hasil produksi.

3. Peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas objek penelitian ini agar
tidak terbatas hanya pada kelompok tani saja
dan mengambil sample yang lebih banyak
supaya hasil penelitian lebih objektif.
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